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1.1 Latar Belakang  
Proyek merupakan suatu kegiatan yang bersifat sementara, yaitu telah jelas 
titik awal mulai dan selesai yang direncanakan terdapat tujuan dengan sasaran, 
waktu dan biaya yang ditentukan berkaitan dengan suatu pembangunan dan 
infrastuktur. Manajemen kontruksi menurut Terry Manajemen merupakan suatu 
proses yang terdiri dari  perencanaan (planning), pergorganisasian (organizing), 
pelaksanaan (actuanting), dan pengawasan yang memanfaatkan Ilmu pengetahuan 
(science) dan seni (art), mencapai tujuan/sasaran yang telah ditetapkan. Dalam 
defenisi ini, arti manajemen  mencakup urutan kegiataan yang dilaksanakan untuk 
mencapai tujuan tertentu. Pada umumnya, proyek melibatkan beberapa orang 
yang saling berhubungan aktivitasnya dan sponsor utama proyek biasanya tertarik 
dalam penggunaan sumber daya yang efektif untuk menyelesaikan proyek secara 
efisien dan tepat waktu. 
 Pembangunan Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas Brawijaya Malang 
ini merupakan proyek yang mendukung program Universitas Brawijaya untuk 
melengkapi program pemerintah dalam pelayananan masyarakat dengan lahan 
seluas 2.813 meter persegi itu memeliki 7 lantai dengan 1 lantai untuk Unit Gawat 
Darurat (UGD), rawat jalan dan pendaftaran, sedangkan lantai 2 untuk rawat inap, 
lantai 3 sampai 5 unit dental khusus pimpnan dan lantai 6 dan 7 untuk pertemuan 
dan tenaga ahli.  Universits Brawijaya Malang membangun Rumah Sakit Gigi dan 
Mulut yang berlokasi Jl. Veteran, Ketawanggede, Kec Lowokwaru, Kota Malang, 
Jawa Timur.  
Suatu keberhasilan proyek kontruksi sangat dipengaruhi oleh bagaimana 
manajemen proyek yang diterapkan. Manajemen proyek memegang peranan yang 
sangat penting untuk mengantisipasi berbagai masalah yang timbul dalam 
pelaksanaan pekerjaan proyek. Dalam pelaksanaan proyek tentu melibatkan 
banyak faktor pendukung antara lain berupa tenaga kerja (man power), material 





Keterkaitan antara faktor pendukung dari suatu sistem itu tentunya akan 
memerlukan sarana bantu yang berfungsi untuk mengatur faktor–faktor 
pendukung tersebut, agar mempermudah dalam menangani pengelolaan atau 
pelaksanaan pembangunan suatu proyek.    
Peneliti hanya melakukan perencanaan ulang waktu, biaya dan Sumber 
Daya. Berdasarkan analisa pada proyek pembangunan Rumah Sakit Gigi dan 
Mulut ini pelaksanaannya pekerjaan kurang optimal. Hal ini disebabkan 
kurangnya perencanaan manajemen yang detail dan efisien sehingga 
menyebabkan pelaksanaan jadwal proyek yang kurang efektif serta pengelolaan 
biaya dan Sumber Daya yang kurang efisien. Sehingga perlu diadakan 
perencanaan ulang dan optimalisasi pelaksanaan manajemen waktu, biaya dan 
Sumber Daya.  Metode yang sering digunakan dalam penjadwalan merupakan Bar 
Chart ataupun PDM. Pada metode tersebut durasi waktu yang digunakan dianggap 
sudah diketahui dengan pasti. Kelemahan dari metode tersebut merupakan tidak 
dapat mengetahui durasi secara pasti dari masing – masing kegiatan, karena 
biasanya perencana memberi kontingensi yang sama pada semua jenis kegiatan 
tanpa memperhitungkan perbedaan resiko dimasing – masing kegiatan. 
  Dalam proyek sering kali terjadi kendala pelaksanaan baik berupa 
penyediaan bahan material, kekurangan sumber daya, keterlambatan pelaksanaan 
pekerjaan itu sendiri, untuk itu diperlukan manajemen proyek yang baik. Dengan 
adanya permasalahan tersebut penulis akan menganalisa jadwal kontruksi dan 
untuk meningkatkan kualitas perencanaan dan pengendalian proyek dengan 
menggunakan metode Proyek Evaluation and Review Technique (PERT).  
Dengan pertimbangan diatas,  diambilah studi mengenai rencana waktu dan 
sumber daya ini dan peniliti mengangkat judul. 
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1.2 Rumusan Masalah  
Dengan melihat latar belakang yang ada, terdapat permasalahan yang dapat 
dirumuskan, antara lain :  
1. Berapakah anggaran biaya pekerjaan struktur yang dibutuhkan pada 
perencanaan Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas Brawijaya Malang 
2. Bagaimana perencanaan penjadwalan yang tepat untuk jalur kritis dengan 
metode PERT pada perencanaan Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas 
Brawijaya Malang 
3. Bagaimana penggunaan sumber daya pada proyek Rumah Sakit Gigi dan 
Mulut Universitas Brawijaya Malang 
1.3 Tujuan 
Berdasarkan  tujuan  masalah  maka  tujuan yang ingin dicapai adalah untuk : 
1. Mengetahui berapa besar anggaran biaya yang dibutuhkan dalam 
pekerjaan struktur Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas Brawijaya 
Malang 
2. Mengetahui penjadwalan dan durasi proyek Rumah Sakit Gigi dan Mulut 
Universitas Brawijaya Malang 
3. Mengetahui penggunaan sumber daya yang digunakan pada Perencanaan 
Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas Brawijaya Malang 
1.4 Manfaat  
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penilitian ini merupakan sebagai 
berikut :  
1. Bagi instansi yang bersangkutan, dapat diharapakan mampu memberikan 
refrensi tentang kegiatan  dalam pelaksanaan proyek dan menjadi dasar 
pertimbangan guna mendapatkan hasil kerja dalam usaha pencapaian 
efesiensi waktu dan biaya menggunakan metode PERT. 
2. Bagi penulis sendiri dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan dan 
menambah pengetahuan dalam penerapan penjadwalan proyek dengan 






1.5 Batasan Masalah  
1. Obyek studi yang akan di bahas hanya pada perencanaan penjadwalan 
waktu dan kebutuhan biaya proyek.  
2. Penjadwalan yang direncanakan berdasarkan data sekunder dari 
perencanaan pembangunan Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas 
Brawijaya Malang 
3. Metode yang digunakan dalam penjadwalan pekerjaan adalah metode 
penjadwalan PERT. 
4. Perencanaan penjadwalan hanya pada pekerjaan struktur bangunan Rumah 
Sakit Gigi dan Mulut Universitas Brawijaya Malang 
5. Pemakaian metode Proyek Evalution and Review Technique (PERT) dan 
CPM (Cricital Path Method) 
6. Hal-hal yang berhubungan dengan organisasi proyek tidak di bahas.  
